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Abstrak— Dalam perusahaan lisktrik, hal utama dalam

perbaikan  yang masih  sering  menimbulkan
permasalahan adalah sektor pelayanan. Tanpa Kkita
sadari, mayoritas aktivitas manusia telah

menyandarkan diri pada ketersediaan ketenagaan
listrik. Kondisi seperti ini tidak sebanding dengan
tingginya permintaan energi listrik pada PT. PLN
(Perusahaan Listrik Negara) dan perusahaan harus
serius melakukan manajemen pengelolaan. Manajemen
perusahaan akan berhasil, jika penyelenggaraan
pelayanan (khususnya pada unit layanan berkomunikasi
langsung antara masyarakat dengan pihak PLN) sebagai
penyelenggara pelayanan. PT.PLN WS2JB Area
Palembang menjadi unit layanan studi pada kasus ini.
Upaya  peningkatan  pelayanan  listrik  terus
dikembangkan dan diperbaiki untuk mengatasi banyak
problematika dan kendala dalam pelayanan. Adapun
problematika yang lainnya adalah dalam pembacaan
meter pelanggan AMR sering terjadinya masalah gagal
baca meter. Hal ini mengakibatkan pemonitoringan
pelanggan AMR menjadi bermasalah dan akan ditindak
lanjuti dengan melakukan target operasi (TO) pada
pelanggan AMR yang gagal baca tersebut. Dari semua
permasalahan tersebut dapat kita simpulkan bagiaman
cara mengupaya peningkatan pelayanan manajemen
serta pembacaan meter pelanggan AMR pada PT.PLN
WS2JB Area Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
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Kata Kunci— AMR, mobile application, manajemen
pelayanan, PLN

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin meningkat
seiring dengan era globalisasi saat ini, terutama
teknologi informasi. teknologi informasi dalam
organisasi membantu organisasi dapat bekerja dengan
efektif dan efisien. Dengan hal ini, perusahaan
atau/dan  organisasi, dituntut  untuk  selalu
meningkatkan kinerja serta pelayanan kepada
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konsumen. Begitupula PT. PLN (Persero) WS2JB,
yang mengharuskan meningkatkan kinerja dan
pelayanan karena kebutuhan tenaga listrik sangat
dibutuhkan dan tidak dapat dipisahkan dari aktifitas
sehari-hari.

Agar semua hal itu tercapai, maka diperlukan
teknologi serta sumber daya manusia (SDM) yang
dapat bekerja sesuai bidang organisasi atau/dan
pekerjaannya agar semua hal tersebut terkoordinasi
dan terintegrasi dengan baik. Salah satu teknologi
yang sudah diterapkan di PT. PLN (Persero) WS2JB
yaitu implementasi Automatic Meter Reading (AMR)
yang merupakan sistem pembacaan meter jarak jauh
secara otomatis, terpusat dan terintergrasi dari ruang
kontrol melalui media komunikasi telepon publik
(PSTN), telepon selular (GSM), PLC atau gelombang
radio, menggunakan software tertentu tanpa terlebih
dahulu melakukan pemanggilan (dial up) secara
manual.

Dalam pengimplementasian AMR memiliki
banyak manfaat yakni mempersingkat waktu
pencatatan pemakaian kwh dan data meter,
mempermudah pengawasan evaluasi beban pelanggan
lebih akurat, meningkatkan pendapatan dan mutu
langsung kepada

____paransi pembacaan

meter pelanggan, dapat meningkatkan kepercayaan
pelanggan terhadap konsumen PT. PLN.

iy = SV S

Dalam pembacaan meter pelanggan AMR sering
terjadinya masalah gagal baca meter. Hal ini
mengakibatkan pemonitoringan pelanggan AMR
menjadi bermasalah dan akan ditindak lanjuti dengan
melakukan target operasi (TO) pada pelanggan AMR
yang gagal baca tersebut. Dalam pelaksanan target
operasi tersebut Petugas Pemeliharaan Meter dan
Petugas Operasi Sistem AMR harus saling
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berkoordinasi melalui media sosial seperti WhatsApp.
Dalam perkoordinasian tersebut dianggap kurang
efektif karena Petugas Pemeliharaan Meter dan
Petugas Operasi Sistem AMR harus saling mengirim
bukti dalam perbaikan meter elektronik dan saling
menunggu untuk konfirmasi yang mengakibatkan
proses pelaporan target operasi lambat. Selain itu
kegiatan  target  operasi  terdapat  beberapa
permasalahan lain seperti tidak tersimpannya data-
data pelanggan AMR yang sudah dilakukan target
operasi.

II. TUJUAN

Adapun tujuan dilaksanakan kerja praktek pada
PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang ini adalah
sebagai berikut :

1. Mempelajari dan menganalisa proses bisnis dalam
proses pembacaan meter Pelanggan AMR pada

PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang.

Membuat perancangan logika sistem pelayanan
target operasi pelanggan AMR untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan target operasi.

Merancang dan membuat aplikasi sistem informasi
pelayanan target operasi pelanggan Aufomatic
Meter Reading (AMR) pada PT. PLN (Persero)
WS2JB Area Palembang.

. Untuk memenuhi persyaratan dalam
menyelesaikan mata kuliah kerja praktek dan
menerapkan ilmu yang didapat pada saat
perkuliahan.

III. MANFAAT

Adapun manfaat yang telah didapatkan dalam
pelaksanaan kerja praktek pada PT. PLN (Persero)
WS2JB Area Palembang ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat menambah pengalaman kerja bagi
mahasiswa sehingga menambah wawasan dan

pengetahuan yang lebih dalam di dunia kerja.

Dapat mempelajari proses bisnis dalam suatu
perusahaan, dalam hal ini dalam kegiatan target
operasi pelanggan AMR.

Dapat mengaplikasikan kembali
didapatkan selama kuliah.

Bagi pihak PT. PLN (Persero) WS2JB Area
Palembang, dapat mengetahui kekurangan yang
ada dalam sistem, sehingga memudahkan untuk
pembuatan sistem pelayanan target operasi
pelanggan AMR sechingga dapat meningkatkan
kinerja operasional kearah yang lebih baik.

ilmu yan

IV.LANDASAN TEORI
1. Pengertian Pelayanan

Menurut Suparlan (2000:35), pelayanan adalah
pemberian bantuan yang berupa materi maupun
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nonmateri dalam pemenuhan kebutuhan melalui
aktivitas orang lain.

2. Pengertian Automatic Meter Reading (AMR)

Automatic  Meter Reading (AMR) adalah
teknologi pembacaan meter elektronik jarak jauh
secara otomatis, terintegrasi dari ruang kontrol
menggunakan  media komunikasi telepon publik
(PSTN), telepon selular (GSM), PLC atau gelombang
radio, menggunakan software tertentu tanpa terlebih
dahulu melakukan pemanggilan (dial up) secara
manual, dan terpusat dari PT.PLN itu sendiri.

3. Android

Android merupakan subbagian perangkat lunak
di dalam ponsel yang meliputi sistem operasi (OS),
middleware, dan aplikasi kunci yang di-release oleh
Google, dan platformnya terbuka. Android SDK
adalah alat bantu pada API (Application Programming
Interface) yang dibutuhkan dalam pengembangkan
aplikasi pada platform Android dan bahasa
pemrograman yang digunakan adalah Java. Untuk saat
ini, Android SDK (Software Development Kit)
disediakan sebagai tools dan API dalam memulai
mengembangkan aplikasi pada platform Android
menggunakan bahasa pemrograman Java yang bersifat
netral. Android Development Tools (ADT) adalah
Plugin yang didesain untuk memudahkan pengguna
dalam mengembangkan aplikasi android pada IDE
Eclipse yang memberikan kemudahan dalam
membuat aplikasi project android, menambahkan
komponen-komponen lain, membuat GUI aplikasi,
serta dapat melakukan running aplikasi menggunakan
Android SDK melalui eclipse, dapat dilakukan
pembuatan package android (.apk) yang digunakan
untuk distribusi aplikasi android yang dirancang.

4. Location Based Service (LBS)

Location Based Service (LBS) adalah layanan
berbasis lokasi digunakan untuk menemukan lokasi
perangkat yang dapat diakses melalui perangkat
mobile. Unsur utamanya adalah Location Providers
(API  Location). Teknologi pencarian lokasi
digunakan oleh perangkat. API Location berhubungan
dengan data GPS (Global Positioning System) dan
data lokasi real-time pada paket android yaitu paket
android.location. Location Manager dapat
menentukan current location, kedekatan dengan
lokasi tertentu dengan mendeteksi perpindahan, dan
arah gerakan/perpindahan [2]

5. Client/Server

Perkembangan teknologi jaringan komputer saat
ini menuntut sebuah sistem yang menggunakan
jaringan harus saling terintegrasi. Dalam jaringan,
terdapat server atau sebuah komputer utama yang
merupakan sumber informasi, dan beberapa komputer
yang harus terintegrasi dari sumber server disebut
client karena fungsi server adalah dapat memberikan
layanan ke server. Jika client membutuhkan suatu
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layanan server, server akan mengirim request kepada
server melalui jaringan.

6. Socket

Socket adalah sebuah titik akhir komunikasi dari
lalu lintas komunikasi di dalam sebuah jaringan
komputer. Sepasang socket dapat dibangun dengan
thread komunikasi yang masing-masing dimiliki oleh
proses dibuat dengan penyambungan dua alamat IP
melalui port tertentu. Secara Socket digunakan dalam
sistem client/server. Server akan menunggu client
pada port tertentu. Jika terdapat client yang
menghubungi server, maka server akan menyetujui
komunikasi dengan client melalui socket yang
dibangun dan melakukan pertukaran data yang terus-
menerus[3].

7. MySQL

MySQL  merupakan  salah  satu  jenis
databaseserve yang banyak digunakan, bersifat open
source, menggunakan SQL, serta dapat dijalankan di
berbagai platform misalnya Windows, Linux, dan lain
sebagainya.[4]

8. PHP

PHP yang digunakan sebagai bahasa script
server-side dalam pengembangan web yang disisipkan
pada dokumen HTML, bersifat softwareopen-source
yang disebarkan, serta dilisensikan secara gratis dan
dapat diunduh secara bebas dari situs resminya.[4]

V. PERANCANGAN APLIKASI

1. Tujuan Pengembangan Sistem

Untuk mengatasi masalah yang ada pada
sistem informasi pelayanan target operasi pelanggan
Automatic Meter Reading (AMR) yang lama maka
perlu adanya pengembangan sistem yang bertujuan
untuk :

1. Diharapkan sistem yang dikembangkan dapat
mempermudah  koordinasi  antara  Petugas
Pemeliharaan Meter dan Petugas Operasi Sistem
AMR sehingga mempercepat kegiatan target
operasi di Perusahaan PT. PLN (Persero) WS2JB

Area Palembang.

Diharapkan sistem yang dikembangkan dapat
menyimpan data target operasi menggunakan
database sehingga tidak terjadi kehilangan data
ataupun penumpukan kertas dan mempermudah
mengelola data tersebut.

2. Analisis Kebutuhan

Dari hasil analisis masalah yang dihadapi,

kebutuhan yang harus dipenuhi ada 2 kategori, yaitu :
2.1  Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi oleh
sistem adalah :

—
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1. Sistem baru yang di usulkan harus dapat
mengelola data target operasi

2. Sistem yang akan dibangun harus dapat
terintegrasi satu dengan yang lainnya dan sistem
harus dapat menyimpan data target operasi.

3. Sistem yang akan diterapkan harus dapat

memberikan informasi data target operasi secara
online melalui media internet.

2.2 Kebutuhan Nonfungsional

Kebutuhan nonfungsional merupakan kebutuhan
tambahan yang sebaiknya dipenuhi dan tidak
memiliki input, proses, dan output. Kebutuhan
nonfungsional ini dapat dikategorikan berdasarkan
rangkaian kerja (framework) PIECES (Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency, Service).

Kebutuhan nonfungsional yang harus terpenuhi
dari sistem tersebut meliputi :

1. Performance

Dengan sistem yang ada sekarang diharapkan
dapat mengefiesiensikan waktu penyelesaian
setiap banyak pengolahan data untuk penyimpanan
data target operasi.

. Information

Merupakan penyimpanan data untuk semua
laporan yang disimpan dalam basis data agar
pemanggilan serta proses data menjadi lebih
mudah. Kegiatan-kegiatan yang butuh aktivitas
yang berkelanjutan harus terkomputerisasi dan
terintegrasi ditangani oleh sebuah sistem informasi
pelayanan target operasi pelanggan Automatic
Meter Reading (AMR).

Economics

Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi,
biaya yang dikeluarkan untuk penyampaian
informasi, pengolahan data serta penyimpanan
data target operasi menjadi lebih sedikit.

Control

Sistem diharapkan mempunyai hak akses kelola
oleh setiap penggunanya, agar tidak semua orang
akan dapat mengelola data setiap pengguna
tersebut.

. Efficiency

Sistem diharapkan dapat membuat laporan secara
terotomatisasi dan mengurangi penggunaan kertas.

Service

Sistem diharapkan dapat memberikan tampilan
user friendly, dan diharapkan terstruktur agar
mudah dipahami.

Kebutuhan nonfungsional
dalam tabel di bawah ini:

dapat dirangkum
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Jenis Kebutuhan Non-funcdonal Penjelasan

. Mampercapat kinerja admin karena

sistem vang talsh tarkomputsrisasi.
Kinerja (Performance) 2. Proses kggiatan target gpagasi

cepat.

. Data terintegrasi untuk meminimalisir

terjadinva ketidak-sinkronan data.

[

. Menecsgah terjadinya redundancy

data

Informasi (Information)

3. Data menjedi skurat, yaitu dengan
ikesalsh

data.

. Data konsistan sesuai standarisasi.

Segi Ekonomi (Economic) 1. Mengurangi biaya kertas serta ATK.

. Memiliki backup data, sehingea
sistem lebih reliable.
Pengontrolan Sistem (Control) | 2. Meningkatkan keamanan data,

terutama data-data vang barsifat

confidential.

Efisiensi Sistem (Eficiency) 1. Mangurangi pengsunsan karfas.

1. Memberikan data-data vang skurat
dan lengksp untuk pengambilan

keputusan pibak eksekutif,

Pelayanan Sistem (Service) 2, Data yangditampilkan mudah dibaca

dan terstruktur

3. Sistem vang

uzer  friendly

(manggunskan GUI)

Gambar 1. Tabel Klasifikasi Kebutuhan
Nonfungsional berdasarkan PIECES

3. Perencanaan Logika / Objek

Pada perancangan logis ini terdiri dari
Rancangan Data Flow Diagram dan Rancangan
Entity Relational Diagram.

4. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) untuk menunjukkan
besarnya data yang dilalui setiap bagian proses,
response times diproses yang berlangsung didalam
sistem. Pada metode pemodelan sistem dengan Data
Flow Diagram (DFD) ini dapat diindentifikasi
keefisienan dan keefektifan data yang dihasilkan dari
setiap prosesnya, dan dari Data Flow Diagram (DFD)
ini nantinya akan tergambar bagaimana sistem yang
akan diusulkan.

[ )
Skt Debomiast Pyt

Patugas Cperait
Siten ANR

Petugas
Presllarazn M

Gambar 2. Contextual Diagram

Keterangan DFD Contextual diagram Sistem Baru :

(
{
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DFD di atas menjelaskan alur proses
perpindahan data yang terjadi pada sistem informasi
pelayanan target operasi pelanggan Automatic Meter
Reading (AMR) yang akan dikelola oleh PT. PLN
(PERSERO) WS2JB Area Palembang. Terdiri dari 2
entitas antara lain Petugas Operasi Sistem AMR dan
entitas Petugas Pemeliharaan Meter. Setiap entitas
akan saling terintegrasi dan dapat melakukan
pertukaran data dalam sistem sehingga adanya
komunikasi antar entitas.

Dapat dilihat pada gambar 4.1, setiap entitas
memiliki hak akses yang berbeda — beda, yaitu :

Entitas Petugas Operasi Sistem AMR dapat
mengakses dan mengelola data pelanggan AMR,
petugas pemeliharaan dan target operasi.

Entitas Petugas Pemeliharaan Meter hanya dapat
mengakses data target operasi.

it st ——af A
— e .
‘.J - | Diatz zser: users
Petugas Operasi |— Dy ssc—s| Atentcasi User -
cters A 1
Sisters AMR sk ko]
P "
ot pelargge AMRY Pengelolaan Data |- (L pelangean e
Pelangaun AMR :
L R,
)
D | Pengelolsan Data < [ Ps———
| Pselraas Mot
| % : E
- perssi— Penambahan Data |— ‘:-,«‘Q‘ M
Taszet Openssi

Pectaruan Statas
Taxget Operass

target_operast

Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0
Sistem Baru

Keterangan DFD Level 0 Sistem Baru :

Pada DFD level 0 terdapat lima buah proses
yang telah di pecah dari DFD Contecextual diagram
sistem Pengaduan, ke lima proses itu adalah proses
autentikasi users, proses pengelolaan data pelanggan
AMR, proses pengelolaan data Petugas Pemeliharaan
Meter, proses penambahan target operasi, dan proses
perbaruan status target operasi. Kemudian terdapat
dua entitas yaitu entitas Petugas Operasi Sistem AMR
dan entitas Petugas Pemeliharaan Meter. Lalu terdapat
6 data sfore yaitu users, pelanggan amr, status,
petugas _pemeliharaan, target operasi dan
petugas_operasi.

5. Entity Relational Diagram (ERD)

Entity Relational Diagram adalah suatu model
menjelaskan hubungan antara data dalam bisnis yang
mempunyai hubungan atau relasi antara objek-objek
tersebut.
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Gambar 4. Entity Relational Diagram (ERD)
Atribut penting dari entitas diatas adalah :

a. Pelanggan amr : id_amr (Primary key), id_status
(Foreign key), id pelanggan, nama pelanggan,
alamat, tarif, daya, tanggal failure.

Gambar 6. Login interface

b. Status:id status (Primary key), keterangan.

c. Target operasi: id_target operasi (Primary key).
id_amr (Foreign key), tanggal penugasan,
tanggal operasi, status_operasi, catatan_khusus. Dashboard inormes Umur

& Home = Dashboard

d. Petugas operasi : id po (Primary key),
id target operasi (Foreign key), id petugas Data AMR

(Foreign key). Jumlah Pelanggan AMR : 1269
Jumlah AMR Failure : 14

Petugas pemeliharaan : id_petugas
(Primary key), nip, nama_petugas.

Users : id_users(Primary key), id_petugas )

(Foreign key), username, password, level.
Jumlah Target Operasi :3

Gambar 7. Dashboard Admin

P oo

6. Decompotition Diagram

Berikut ini merupakan decompotition diagram

dari sistem informasi pelayanan target operast yang @ Admmin
Online
baru :
[ pm——
Twget Operas Peangzn
Automati Mt Reoding
(4415
T & Dashboard
[ I 1 T 1
3 QO Informasi Umum
d Rt Seagiotam Tua et 045 Rk s
Atenttais User s Sege ot o i
31
21 a1 B
1 Mengnpa Dita 2 =
L ’ | |5 Qe | N it Oata Taget | e Wanginpin Stats
Mengingus Data Use petnadore P ol o e,
22 32 02
b veenzest tengedit Data Petugas | pumf Mengest Data Tarzmt
Peianzzan AMR Semetharaan Meter Opers
) =
23 a3
e Wengrapus Dats | | Mengtapes ot rghapes Dats Tarze
Pelzngzan AMR ot S amdiaca Operzs
Meter
34 s
L veihat Data Peangzs Meshat Data Petugas |l Meshat DataTarget @ s
AMR Pemeliharaan Meter Operas:
i

Gambar 5. Decompotition Diagram

o o]
PR FRORML VBRI s nu

7. Interface —
Login ada 2 user petugas pemeliharaan dan s el ]

admin -
Gambar 9. Daftar Pelanggan AMR
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Form tambah pelanggan AMR

] |
. oma
- oEa
. BBn
CEn

Gambar 10. Daftar AMR Failure

Data Petugas Pemeliharaan

W voma - Paage: Pemelarsen - Dat it

4 Tambiah Petugas Pemelihaaan

search:
Showing 1 1o of sentries

Mo NP Hama Petugas s

1 81060328 Indra Gunawan H n

Gambar 11. Daftar Petugas Pemeliharaan

VIL.KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

(1]

(2]

(31

(4]

(3]

Aplikasi kegiatan pelayanan target operasi yang
sedang berjalan dalam proses pengolahan data
target operasi saat ini masih menggunakan paper —
based yang mempunyai kelemahan antara lain
seperti mudah hilang, tidak tersimpannya di
database dan sulit untuk dikelola apabila
dibutuhkan lagi.

Penggunaan dan pemanfaatan aplikasi Aplikasi
Pelayanan Target Operasi ini dapat memberikan
kemudahan bagi Petugas Pemeliharaan Meter dan
Petugas Operasi Sistem AMR dalam melakukan
kegiatan target operasi.

Dengan adanya analisis Sistem Informasi
Pelayanan Target Operasi yang ada di Lingkungan
PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang ini
dapat mengusulkan perubahan proses dari paper-
based menjadi Aplikasi Pelayanan Target Operasi
berbasis mobile.
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